
I. Uodang - Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daemh 'rmg)all
U dan Kotaproja di Sumatera Selatan (Lembaran Ncgara RI lahun 1959 Nomor
73, Tambahan Lembaran Negara RlNomor 1821);

2. Undang Undang Nomor 8 Tahun 1981 n:nlllng Hukum Ac:arn Pidana
(Lcmbaran Ncgaro RI Tahun 1981 Noma! 76. Tambahan Lcmbarao Negara Rf
Nomor 3209);

3. Undang - Undang Nomor 1J Tnhun 1997 tentang Badan Penyelesaian Seogketa
Pajai (Lernbaran Negara RI Tahun 1997 Nomor 40, Tombahnn Lembaran
Negara Rl Nomor 3(84):

4. Undang - Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Perauaan
Pcrundang-undengan (Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 53. Tambahan
Lernbaran Negara RI Nomor 4389);

5. Undang - Undang Nornor 32 Tahun 2004 temang Pemerintaban Dacmh
(Lernbaran Negara RI Tnhun 2004 NOOlor125. Tambahan Lembaran Negnra Rl
Nomor 4437) scbagaimnnn tetnh diubah beberapa kaJi tcmkhir dengan Undang
- Undang "nmor 12 Tahun 2008 tcntang Pcrubahan Undang - lJndang Nomor
n Tahun 2004 tcntll"ll I'cmcrintahan Daerah (Lernbaran Nagar a Rl Tahun
2008 Nomor 59. Turnbahan Lcmbaran Ncgara RI Nomor 4844);

6. Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tClJlang I>erimbnngnn Keuangan
Antara Pcmerintah i>usnt dnn Pemerintahan Daeruh (Lcmbarnn NCganl RI
Tahun 2004 Nomor 126Tambahan Lernbaran Ncgam RI Nomor 4438);

7. Undang - Undollg Nomor 2ft Tahun 2009 tentang Pajak Dacrah dan Rctribusi
Daerah (Lembarnn Neguru RJ Tabun 2009 Nomor 1,0. Tamhahan Lembaran
Negara RJ Nornor 5049);

8. Pernturan Pemcrintah Nomor 27 Tahun 1983 tcnrang Pelaksanaan Hukum
Acara Pidana (Lcmbaran Ncgara Rl Tahun 1983 Nomor 36. Tambahan
Lembaran Negara RI Nomor 3258) ;

9. Peraturan Pcmerintah Nnmor 38 Tahun 2007 lCnlling Pcmbagian Urusan
Pernerintahan antara Pcmerinlab, Pcmeriulahan Provinsi. dan Pemeriutlhau
Dae:rab Kabupalcn/Kol3 (Lcmbaron Negara RI Tahun 2007 Nomor 28,
Tambahan l.emhamn Ncg:ll'ORl Nomor4737);

b. bahwa berdasarkan pertlmbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a.
perlu mcmbemuk Pcraturan Dacrah Kuta I'lIkmbang lCtltnng Pajak Penemngan
Jalan,

a. babwa dengan ditetapkannya Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2009 (entaDg
Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah, daJam upays mcnglntcnsifkan penerimaan
Peodaparan Asli Daerah (PAD) dari sektor Pajak Penerangan Jalan, perlu
men\njllu dan merubah kernbali Peraturan Daerah KOla Pelembang Nomor 23
Tabun 7002 tcutsng I'!\ink Penerangan Jalan sebagaimana telah diubah dengan
Pcrnturan Daernh KOla Pulernbang Nomor 12 Tohun 2009 tentang Perubahan
Ketiga AllIS Peraturan Dnernh KOla Palembang Nomor 23 Tahun 2002 lentang
Plliok Penerangan Jalan, perlu discsuaikan dcngnn ketenruan Undang-Undang
Nomur 28 Tuhun 200!} lentoilg Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah dlmaksud ;

WAUKOTA PALEl'tIDANG,

DENGAN RAmfATTUlJAN YAl"'IG 1\1AJiA I!SA

PAJAK PENERANGAN JALAN

TENTANG

PERATUKAN I)AERAH KOTA PALE;\WANG

NOM OR 1'7 TAl:IUN 2010

Mcnginglll

Menimbant



I. Daerah adalah KOlA Palembang.
2. Pemcrintah Kola adalah Pcrncrintah KOIll Palembang,
3. Walikolll adalah WalikolA Palembang,
4. Dinas Pendapatan Dncrah adaluh L>1r11\S Pendapatan Daeruh KotaPalcmbnng.
5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Peudapaien Oaerah KOla Palcmbang,
6. Pajak Pcnerangan Jalan udalah pajok ata.~penggunaan tennga listrik, baik yang

dihasllkan sendiri maupun diperoleh dati sumber lain.
7. Kas Umum Dacmh ndoleh Kus Pcmcrintnh Kota Palembang.
8. Bcndeharawan Khusus Penerima untuk selnnjulll)'a dbin{:km RKP adalah

Bcndaharownn Khusus Pcnerima pada Dinas Pendapatan Daernh KOIll
Palembang.

9. Pejabat adalah pcgnwui yang dlberi rugas tertcntu dibidang pajak scsuai dengan
peraturan perundnng-undangan yang bcrlnku,

10.Bad2111adalnh sekurnpulan omng den/atau modal yang rnerupakan kesatuan, balk
yang melakukan usaha yang mclipuri perseroan tcrbatas, perseroan komanditer,
perseroan lainnya, baden usaha milik negara (HUMN). atau badan usaha milik
daerah (BUMD) dengan nama dan benruk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana
pcngsiun, persekuiuan, perkumpulan, yayasan. organisasi masse. organisasi
sosial politik atau organisasi lainnya, lembaga dan benuk badan lainnya tennasuk
kontrak investasi kolcktif dan bentuk usaha retap,

II. Wajib Pajak edalah orang pribadi O!JlU badan, mcliputi pembayar pajalc,
pemotong pajak dan pcmungut pajak yang mempunyai 'hak dan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketcntuan peroturon perundang-undangan pcrpajakan
daerah.

Dalam Peraturan Daerah inl ynng dimaksud dengan :

Pasal I

KETENTUAN UMUM.

BABI

MJ:lMUTUSKAN :

PERATURAN DAF.RAH TENTANO PAJAK PENERANGAN JALAN.

WALIKOTA PAllMBAN(i

dan

DP.WAN PERWAK!LAN RAK YAT DAJ:.lti\H KOTA PALEMllANG

Dengan l'o.:r.lUluju,uIBersama

10. Peraruran Daerah KOla Pstcmbnng Nomor 44 Tahun 2002 ll'DlWlj?Kctcmraman
dan Kctcrtlban (Lembaran Daerah Kola J'lIkmbang lohun 2002 Nomor 76)
sebagaimana telah dlubah dengan Pcraturnn Daerah kOla Palembang Nomor 13
Tahun 2007 tcntang Kcrcnrmman dan Kctertiban (Lembaran Daerah KOIll
Palembang Tahun 2007 Nomor 13);

II. Perauimn Daeruh Kola Palcmbang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pedornan
Pernblnaan dan Operasional Pcnyidik Pegawai Negeri SipiJ (Lcmbarnn Daerah
KOla Palembang Tahun 2004 NOJ))or31);

12 Peraturan Daerah KOla Palembang Numor 6 Tabun 2008 lenlBng Urusan
Pemerintahan KUla Palcrubang (Lembaran Daerah K013 Palembang
Tahun 2008 Nomnr 6);

11. Peraturan Daerah Kola Palernbaug Nomor I> tahun 20011tentang Pembernukan,
Susunan Organisasi dan Tara Kcrja Dinas Daerah KOIll Palembang (Lcmbaran
Dacrah Kola Palembang Tahun 2008 Nomor 9).
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P"s1I12

(I)Ocnsan noma P'liak POl1cmngDIl Jalan dipungul pajnk OUlS penggunaan Icnagn
listrik.

(2) Objek Pajak Penerongon Jolan adaJ$h penm.runann tcnaga liSlrik ynng dihasilkan
s..~diri dan dipcrolcll darl sunlbcr lain.

(3) Listrik yllng dihasilkao scnd!ri sebngaimana dimaksud pada aym (I). meliputi
seluruh pcmbangkjl tenngo Iistrik.

(4)Tidak rermasuk objek PlIjak Penerangan Jalan sebag:Umana dimaksud pada
ayel (I). a<Wah :
a. Penggunaan tenaga listrik oleh lD.'rtansi Pemcrintall dan I'emerintlb Daerah.
b. Penggunaan Icnag lislrik pada tcmpaHempal yang digunalcan oleh KedUl3lUl.

Konsulal. dan Perwakilan Asing dengen a..~..timbal balik.
c. Penggunaan tClloCIIli~lr!k yang dihasilkan sclldiri dcngao kapasitas lertcnl\l

yaug lidok mcmcrlukun i£in dRri instllnsi leknis Icrkail.

BABD

NAMA, 08.JF.K. SUBJEK DAN WAJlR PAJAK

12.Masa Pajak adolnh jangka wnkru I (satu) bulan kalcnder yaug mcniadi dasar bagi
Wajib Pajak untuk mcnghitullg. mcuyctor don melaporkan p:ljnk yang terutang.

lLSurat Pemberiuihuan I'l\iak Dnerah yang selanjutnya disingkat 51''1"1'0 adalah
surat yang olch Wnjib Pajnk digunukan umuk melaporkan pcnghitungan dan/atau
pembayamn pajak, objck pajak don/ainu bukan ohjck pajak dan/alaU harta dan
kewajiban sesuai dengnn ketcntuan peraturan penmdang-undangan perpajakan
daerah.

14.Surat Seroran Pajak Dneroh yang selanjutnya disingkat S51'0 adnJah bukti
pembayeran atau penyetorun pajak yang rclah dilakukan dengan menggunakan
fonnuJir atau tclah dilakukan dengan cara lain ke Kas Umwn Daerah rnelalui
tcmpat pembaynmn yong ditunjuk oleh Walikota,

IS.Surat Ketetapan Pajak Dacrah Kurang Bayar yang selanjumya disingkat
SKPDK8 adalah Surat Ketetapan Pajak yang menentukan besamya jumJah
pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah kekuranga» pembayaran pokok pajak,
besamya sanksi administratif don jumlah pajak yang masih hams dibayar.

I6.Sural Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan )'8l1g selanjutnya
disingka! SKJ'UKS·I odolah Surat Ketetapan Pajak yang menernukan tambahan
atas jumlah Pajak yang dltctapkan,

17.Surat KCICIOpDnPajnk Dnemh J.ebih Dayar yang selanjutnya disingk8t SKPULI!
adalah Surat Ketctapun Pillak yang mcneumknn jumlnh kelchihon pernbayaran
pajak kal'clIlIjumlnh kredlt r)lljnk leblh besar dan pajak yang h:rhulang 11ISU tidek
seharusnya tert.ulllJlg.

IS.Sural Ketctapen Pajak Daerah Nihil ynng selanjutnya dbingkut SKJ'ON adalah
Surai Ketetapan Pajak yang mcnentukan jumlnh pokok Pajak sama besarnya
dcngan jumlah kredit pajak atau pajak tidal: rennang dan tidak ada krcdit pajak.

19.5wat Tagihan Pajak Daerah yang sclanjutnya disingka; STPD adaloh surai untuk
mctakukan tagihM Ptljak dan/atau sanksi adminiuasl bcrupa bunga dan/etau
denda.

20.Pcmcriksann adalah sernngkaian kegiaian menghimpun dan mcngolah data.
keterangan dan/atau bukli yang dilaksanakan 5eCM3 objektif dan profesional
berdasarkan suatu standar perneriksaan uruuk mcnguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dacrah dan!atau untuk tujuan lain dalam rangka
mclaksanakon keienruan peraturan pcrundang-undangan perpajakan daerah dan
rerribusi daerah.

21.Penyidikan Tindnk Pidana dibidang Pajak Daerah adalsh scrangkaian tindakan
yang dilakukan oleh Penyidik Pcgawai Negeri Sipil yang selanjutoya discbui
Penyidik, untuk mcncari serta rnengumpulkan bukti yang dengan bukti itu
mcmbuat Icrang Tindal< Pidana dibidong Pajak Dacrah yang tcrjadi serta
menemukan lersangknnya.
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BABIV

MASA PAJAK, SAAT PAJAK TF.R(Tf A"~G DAJIi
SURAl' PEMBERITAHUAN PA.1AK

Pasal 5

Masa Pajak adalah jangkn waktu I (saru) bulan kalender )"lIlg menjadi da.sar bagi
Wajib Pajak untuk mcng.hitllng, menyetor dan melapcrksn paJnk yang terutang.

I. Untuk keperluan pelayanan :
- Golongan sosial murni sebesar 5 % (lima persen)
- Golongan sosial komersil sebesar 7 % (tujuh pcrsen)

2. Unruk keperluan pelayanan rumah tanSRIlditempkan sebagai berikui :
- Rumah tangga I :

Rumah mngga I A (450 VA dan 900 VA) scbesar 5 %(lima persen),
• Rumah tangga 1 B (1300 V1\sebesar 6 % (enam person).

- Rumah tangga 2 : (2200 VA sid 6600 V1\) sebesar 8% (dclapan person).
Rumah !Wlgga 3 (> 6600 V1\)sebesar 10% (scpuluh pcrscn).

3. l1ntuk keperluan bisnis scbesar 10 % (sepuluh pc:rscn).

4. Penggunaan tenogn li~lrik dati sumber lain oleh industri. pertambangan
minyak humi dan gas alam, rarif Pnjak Penerangan Jalan ditetnpkan sebesar
3% (tiC8 persen).

5. Penggunaan tennga lislnk )'1011: dlhnsllkcn sendiri, IanI' pajak scbesar 1.5 %
(saru koma limn person).

(4) Besarnya Pokok Pajak Pcnerangan Jalan terutang dihilung dengan eara
mengalikan tarif pajak sebagaimana dimaksud padn nyat (3). dengan dasar
pengenaan sebagaimana dimaksud pads ayai (I ).

(I) Dasar pengenaan Pajak l'cncrangan Jalan odolah nilai jual tenag« listrik.

(2) Nilai Jual 'I cnngn l.istrik sebagaimana dimuksud pada ayat (I). ditctapkan :

a. dalam hal tenngn Ii~trik berasal dari sumber lain dcngan pcmbayaran, nilai
jual renaga listrik aduluh jumluh rsginao biaYIIbebanltctap ditnmbah dengan
biayn pernakalan KWhNariobel yang ditagihkan dalam rekcning listrik ;

b. daJam hal tCllill}!l listrlk dlbnsllkan sendiri, nilal jual tenaga listrik dihitung
berdasarkan kapasitas yang iersedia, tingkat pcnggunaan lisirik, jangka
waktu pemakaian listrik don herga saloon lisirik yang berlaku diwilayah
kota.

(3) rarifPajalc Penerangan Jelan adalah sebagai berikut :

Passl"

DASAR l'ENGENAAN, TARlF DAN CARA pF.RmTUNGAN PAJAK

(3) Dalam hal tennga Iislrik disediakan olen sumber lain, Wojib Pajak Penerangan
Jalan adalah pccycdia tennga listrik.

BAIim

(2) Wlijib Pajnk Penerangan Jalan adaJah orang prlbadi 8t8U Baden yang
menggunakan tenagu llstrik,

(I) Subjek Pajak Pcncrnngnn Jalan adalah arms pribadi 8\8u badan yang depat
menggunnknn Icnngn listrik,



1) Jika berdasarkan hasil pemeriksaan atau keterangan lain, pajak yang
tennang tidak atau kurang dibayar;

2) likn SPTPD tidak disampaikan kepada \Valikola dalam jangka 'I\'1I1..-tu
7 (tujuh) han dan sctclah ditegur secara tertulis ridek disampaikan pada
wakrunya sebagaimana ditentukan dalam Sural tcguran;

3) Jika kewujiban mengisl SI'TI'D tidak dipcnuhi, pajak yang tennang
dihiiung secarn jabatan.

a. SKPOKB dnlnm hoi:

Paso) 10

(I) Dalam jangku waktu 5 (limu) tahun sesudah SOlII terutangnya pajak. Walikcta
dapar mencrbltkan :

Bagian Kedua
Sanksl Administratif

Pasal9

(I) Pajak terutang dipungut di wilayah dalam Daerah,

(2) Pemungutnn Pajak dilarang diborongkan,

(3) Wajib Pajak membayar sendiri pajak terutang berdasarkan SP'I PU

(4) Wajib Jl!tiul.. YWIGrncmcuuhi kewajiban perpajakan sendiri dibayar dengan
menggunakan SPTPD. SKPOKD danlatau SKPOKDT.

Dagian Kesatu
Tata Cara Pemungnran

BABV
PEMUNGUTANPAJAK

(L) Setiap Wnjih Pajak mcngisi SPTl'D.

(2) SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (I), harus diisi dengan jclas, bennr dan
lengkap serta ditandatangani olch Wojib Pajak atau kuasanya.

(3) SPTPU scbngnimann dimnksud pada ayal (I). harus disampaikan kepada Pcjabal
selambat-lambatnya 10 (scpuluh) hrui serelnh bernkhirnyu masa pajak.

(4) Bemuk. isi dan 1918 cars penerbitan, pengisian don penyampaian SPTPD diatur
dcngnn Pcraturnn Wnlikotn.

Pasal 8

Pasal7

Pajak. yang terutang adaleh pajak yang harus dibayar pada suatu saar dalam Masa
Pajak, daJam Tahun Pojak, mau dalam.Bagian Tahun Pajak sesuai dcogan perarurnn
perundang-undangan perpajakan dacrah,

PII$1I16

Tallon Pajak ndnlah jangka \\".!kIU yang lamanya I (<.11111) tahun kalender, kecuali
apabila Wnjib Pajlti< mcuggunakan tahun huku yang udak sama dcngan IMIIO
kalender,
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IJR~ian Keempa!
Tala Cllrll Pembayaran dan Penagihan

Pasal 12

(I) SKl'OKR. SKPDKBT. STPD. Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan
Keberatan, dan Purusan OandiliC. yang menyebabkan jumlah pajak yunS hnrus
dibayar bertambah merupakan dasar penngihan pajak don horus dilunasi dolnm
jangka wnktu puling lama I (satu) bulan scjak Inngga! diterbitkan,

(2) Walikota OIOS permohonan Wojib Pajak sclclab memenuhi pcrsyaratan yang
dilcntukan dapOl memberikan perselUjuan kcpada Wojib Pajak unlUk
mcngang.~ur atau lllcllundn pe:mbayaran pajak. dcngan dikcnakan bunga
scbesar 2 % (dun persen) SCbU!tUl.

(3) Kctenfuan lebih tanjul mcngenai tala cala pcmbayarnn, ~nyelOran, lempal
pembaynr:m. angsuran, dnn penundaan pemhnyardll pajak diatur dengall
PcmlUmD WQ.likola.

a. Pajak dalam tahun berjelan tidak atau kurang dibayar;
b. Dari hnsil penelitian SPTI'D tcrdapat kekurangan pembayaran scbagai

akibat salah tulis dan/lIlDusalah hirung;
c. Wajib Pajak dikenakan sanksi administrmlf berupa bunga danlatau dcnda

(2) Jumlah kckumngan pajak YWIf; terutang dalnm STPD scbagaimnna dimaksud
pada ayat (I) huruf 8 don huruf b ditambah dcngan sanksi administratif berupa
bunga scbesnr 2 % (dua perscn) setiap bulan untuk peHne lama 15 (lima bolas)
bulan sejak saat tcrutangnyn pajak.

(I) Walikota dapat mcnerbitkan STPD jika:

PasalLJ

BHgian KCliga
SIJrlII Togihlln Pajllk

(5) Jumlah pajak ynng terutang dnlam SKPDKD sebagairnana dimaksud pada o)'nl
(I) huruf a angka 3) dikenakau sanksi admini~lratif berupn kenaikan sebesar
25 % (dua puluh lima perscn) dari pokok pujak dilambah sanksi adrninistmtif
berupa bungu sebesar 2 % (dun person) schul on dihitung dnri pajak yan!;
kurang atau tcrlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama 24 (dun puluh
cmpat) bulan dihitung scjak saat icrutangnya pajak.

(3) Jumlah kel..rurangan pajak yang tennang dalam SKPDKDT sebagaimana
dimaksud pada ayat (I) huruf b dikcnakan sanksi administratif berupa
kenaikan sebesar 100% (seratus person) dari [umlah kekurangan pajak tersebut.

(4) Keuaikan sebagaimana dimuksud pada oYIll (3) tidak dikenakan jika Wajib
P'\iak metaporkau scndiri sebelum dilakukan tindakan pcmcriksaan,

b. SKI'OKlll jikn dircmukun data baru danratau data yang sernula bclum
terungkap yang menyebabkan pcnambahan jumlah pajak yang terutang,

c. SKPDN jika jumlo.h pejak yang terut~ sarna bcsamyn dengan jumlilh
kredit pajnk atau pnjak tidak torutang dan tidal: ada kredit pajak.

(2) Jwnlah kckurangan pajak yang rerutang daJam SKJ)DKB sebagaimana
dimaksud pada ayat (I) huruf a angka l) dan angka 2). dikenakan sanksi
administratif berupa bunga sebesar 2 % (dun persen) sebulan dihilUDg dari
paja.1(yang 100mngatau terlambat dibayar untuk jang,ka wnktu paling lama 24
(dua puluh cmput) bulan dihitung sejak SOlII tennangnya pajak.
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(1) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan banding hanya kepada Pengadiian
Pajak rerbadap kcputusan mengenai keberatannya yang ditetapkan oleh
WalikOla.

Paul 16

(3) Apabila dalam jungkn wnktu sebagaimana dimnksud J,ndll nyol (I) telah lewat
dan Walikota tidak mcmbcri suaiu kepurusan, keberaian Jiang diajukan tersebut
dianggap dikabulkan,

(2) Kcpurusen Walikola atas keberatan dopal berupa menerima seluruhnya atau
sebagian. mcnolak, arau mcnambah besarnyu pajak yang tcnnang.

(I) Walikota dalam jangka waktu paling lama 12 (dun belns) bulan, sejak tanggal
Sural Keberatan ditcrima, hams memberi keputusan alas kcbcratan yang
diajukan,

PasallS

rasa! 14

(I) Wajib Pajak dapat rnengajukan keberaian hanya kepada Walikoln atau pejabat
yang dilunjuk alas suatu:
3.. SKPDKD;
b. SKPDKBT:
c. SKPDlD:
d. SKl'UN; don
c. Pemotongan utuu pemungutun oleh pihsk kct ien berdasarkan ketenman

peraturan pcnllldnng'\Indongan perpajakan docrnh.

(2) Keberatan dinjukun secura tertulis dalam bahasa Indonesia dcngan disertai
alasan-ulusan ytlngjclas.

(3) Keberatan harus dlsjukan dalam jangka waktu paling lama J (liga) bulan sejak
tanggnt surar, tanggal pemotongan aiau pemungutan sebaguimana dimaksud
pada ayat (I), kccuali jika Wajih Pajak dapat menunjukkan bahwa jangka
wal ..rru iru tidak dapat dipenuhi karena keadaan IIi luar kekuasaannya,

(4) Keberaran dapat diajukan apabila Wajib Pajak telah membayar paling sediku
sejumlah yang ICl8hdiscrujui Wajih Pajak.

(5) Keberatan ylll1g tidak memenuhi _p<..'TSyaratanscbagalmana dimaksud pada
ayat (1),3),31 (2), ayat (3), dan ayar (4) ridak dianggap sebagai Sural Keberatan
sehingga tidak dipertimbangkan.

(6) Tanda penerimaan surat keberatan yang dlbcrikan oleh Wnlikota lI1aU pejabat
yang dilunjuk atau lando pengiriman surat keberaian melalui sural pos tcrcatat
sebogai tnnda buktl pencrimaan sural kebcratan,

Ragillo Keltma
Keberutan dan Banding

(I) Pajak YIll1@.ICrulWlg berdasarkan SKPI)KA. SKPOKBT. STPD. Surat
KepUIU5<1ll Pembcrulan, Sura! Kepinusan Keberutan, dan rUI~1 Banding
yang lidok DInU kurang dibayur oleh Wajib Pajak pads waktunya dapai ditagih
dengan Sunn Puksa.

(2) Penagihan pajak dengan Sural Pakss dilaksonnkan berdnsarkan peraiuran
perundang -undangaa.
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(3) Kelentuan Icbili JanjUl nlengenai tata cam pengurongan alau peDWlapusan
sanksi admhlistmtif dan pcngurangan .lIIlU1 pemb"atalan keletapan pajak
SCblll:llilllartndimaksud pada ayot (2) diatur dengan !'Cl1IturonWalikolll.

Baginn Kccnam
Pembetulan, Pembatalan.Pengurangan Ketetapan, dan
Penghapusan atan Pengurangan Sanksi AdmioisCralif

'Pa~a118

(I) Atas permohonan Wajib Pajak atau karcna [ebatannya, Wnlikota dapai
membetulkan SKPDKB. SKP[>KB'1' atau STPO, SKPDN atau SK.I'DLB yang
dalam penerbitnnnya terdapat kesalahan rulis donilltllU kesalahan hitung
dan/mall kekeliruan penerupan kctcnruan lenentu dalam peraturan perundang
undangan pcrpajoknn daerah.

(2) Walikota dapat:

a. menguraogkan atau menghapuskan sanksi administratif berupa bunga,
denda, dan kenalkan pajak yang terutang mcuurut peraruran perundang
undangan perpajakan: daerah •.dalnm hal sanksi ierscbut dikenakan wens
kekhilalan Wnjib Pajnk ntau bukan karcna kesalahannya;

b. mcngurangkan atau membaralkan SKPOKJ3, SKPOKBT atau STPD.
SKI'ON arau SKl'OL3 yang lit.hikbcnar;

c. mengurangkan aiau mcmbatalkan SUD;
d. mcmhatalknn basil pemcriksaan sum ketetapan pajak yang dilaksanakan

atau diterbitkan tidak sesuai dengan lata cam yang ditentukan; dan
e. mengurnngkllO ketetapan -pajak tenuang berdasarkan pcrtlmbangan

kemampuen mcmbayer Wajil>'Pajak alau kondisi tc:rtenlUobjck pajak.

<I) Jika pengajuan kebemtllll atau pennohonan banding dikabulkan sebagian atau
seluruhnya, kelebihun pembayaran pajak dikembalikan dcngan ditambah
imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) sebulun untuk paling lama 24 (dua
puluh empat) bulan.

(2) 1mbalan buuga sebagalmana dimaksud pada aynl (1) dihitung sejak bulan
pelunasan sampai dengan diterhitkannya SKPDUl.

(3) Dalam hal keberatun Wajib Pajak ditoluk atau dikabulkan sebagian, Wajib
Pajak dlkcual sanksi administratif berupa denda sebesar 50010(lima puluh
persen) dan jumJah pajak benlasarkan keputusan keberatan dikurangi dcugan
pnjak yang tclah dlbayer sebclum mcnlllljuknn keberatan,

(4) Dalam hal Wajib Pajnk mengojukan permobonan handing, sanksi administratif
bcrupa denda sebesar 50 % (lima puluh persen) sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tidal: dlkcnaknn.

(5) Dalam hal permohonun banding ditolak atau dikabulkan sebagian, Wajib Pajak
dikcnai sanksi adrninistrntif berupa denda sebesar 100% (serarus perscn) dari
jumlah pajak berdasarkan, Putusan Banding dikurangi dengan pcmbayaran
pajak yang telah dibayar scbclum mcngajukan kcberatan.

Pns.a117

(2) Pcmiohonan bonding sehagaimana dimaksud pada oyal (I) diajukan seeara
rertulis dalam bahasa Indonesia, dengan alasan yang jclas dalam jangka wakru
3 (tiga) bulan sejllk kcputusan dlrcrime, dilampiri solinon dati sumt kepurusan
kcbcrman tersebut.

(3) Pengajunn perrnohonan banding rnenangguhkan kewajiban mcmbayar pajak
sarnpai dcngan I (satu) bulan scjuk tanggal pcncrbhan Putusan Banding.
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(1) Hak untuk melnkukan pcnagihan Pajak menjadi kcdaluwarsa setelah
melampaui wuklu 5 (lima) tahun terhitung scjok sanl terutangnya Pajak,
kecuali apabila Wajih Pajak rnclakukan rindak pidana di bidang perpajakan
dacrah,

(2) Kedaluwarsa pcnngihan Pajak scbagaimMa dimaksud pada ayot (I) tertangguh
apabila:

a. dilcrbilkM Sural Teguran dnn/aUlu Sural Paksa; atau
b. ada pengakuan utnng pajak dari Wojih Pajak. baik langsung mnupun tidak

langsung,

(3) Dalam hal diterbltkan SunIL Teguran dan Sural Paksa sebagaimana dimnksud
pada Ilynt (2) huruf a, kedaluwarsa penagihan dihitung sejnk tanggal
penyampaian Suml Paksa tersebut.

(4) Pengakuan utang Pajak Steam langsung sebagaimana dimaksud pada aym (2)
huruf b. adalah Wlljib Pajak dengan kesadarannya mcnyatakan masih
mempunyei utang Pajak dan bclum melunasinya kcpada Pemerimah Kola.

(5) Pcnllllkuan utang sccam tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b dapat diketahui dan pcngajuan permohonan angsuran aiau penundaan
pcmbayaron dan permohouan keberatan oleh Wajib Pajak.

Pasal 20

BABVU

(I) AlaS kclcbihan pcmbayaren Pajak, Wajib Pajak dapat mengajukan pcrmohonan
pcugembnlinn kepada Walikota,

(2) Walikota dalam jnngka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan, sejak
diterimanya pcrmohonan pengernbalian kelebihan pernbayaran Pajak
sebagalmana dimaksud pada ayai (I). hatus mcmberikan kcputusan,

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)dan ayat (3) telnh
dilampaui dan WalikoUl tidak memberikan suaru kepUlU.'WU1.permobonan
pcngembalian pembayaran Pajak dianggap dikabulkan dan SKPULB batus
diterbiikan dalam jangka \...-nk1U poling lama I (saru) bulan,

(4) Apabila Wajib Plliak mempunyai utang Pajak atau lainnya, kelcbihan
pembayaran Pajak sebagaimuna dimaksud pada 11)'81 (I) lang.<;ung
diperhitungkun untuk mchums] rerlehih dahulu utang Pajak tersebut.

(5) Pengernbulian kclcblhsn pcmbnyaran Pajak sebagaimana dimaksud pada aysl
(I) dilnkuknn dulam jungku waktu paling lama 2 (dun) bulan sejak
dilcrbitkallllYIi SKPOl.B.

(6) Jika pcngcmbalinn kelehihnn pembayaran Pajak dilakukan setclah IC''''ol 2
(dun) bulan. Wuliketa rnernbcrikan imbalan bunga sebesar 2% (dun persen)
sebulan atas kClerlol111)1I11lnpembayaran kelebihan pembayaran !'ajak.

(7) '1eta cam pengembalian kelebihan pembayaran Pajok sebagaimana dimaksud
pada ayat (I) diaiur dcngan Peraruran Walikola.

Pa.~a.119

PI::NCF.MRALIAN KELE8IHAN PEMBA YAltAN PAJAK
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BABrx
KET1l:NTUAN KHUSUS

Pasll124

(I) Setiap pcjabat dilornng membcritahuknn kepada pihek lain scgale se,<;UMU
yang diketahui atau diberilahukan kepadanya ulch Wajib Pajak dalam rangka
jabaian atau pekerjaannya uniuk mcnjalankan ketentuan peraturan perundang
undangun pcrpajokan dacrah,

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada aynt (I) berlaku juga terhadap tennga
ahli yang diturUllk 01011Walikota umuk membantu dalam pelaksanaan
ketcntuan peraruran perundang-undangan perpajakan daerah.

(3) Oikecunlikan dari ketenuian sebagalmana dimaksud pads ayat (I) dan ayar (2)
ndaIah:
a. Pejabat dan renaga ahll yang berrindnk sebagai saksi atsu saksi ahli dalam

sidang pengadilan;
b. Pejabnt dan/aiau tenaga ahli yang diteiapkan oleh Walikota untuk

mernberikan keterangan kepada pejabat lembaga negara atau instansi
Pcmcrintah yang herwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang
keuangan dacrah.

(2) Wnjib Pajak ynng diperiksa wajib :
a. Mernperlihatkan dan/atau mcruinjamkan buku 818U catatan, dokumen yang

mcnjadi dasamya dan dokumen lain yang berhubungan dengan o~jek
Pajak yang terutang.

b. Mcmberiklln kesempaian uniuk memasuki tempat atau ruangan yang
dianggap perlu dan membcriknn bantuan guna.kelancaran pemeriksaan,

c. Mcmbcrikan keterangan yang diperlukan

(3) Kctcutuan leblh lanjut mengenai tala cant pcmcriksaan Pajak diatur dengan
Peraturan Walikota.

(I) Walikofn berwenang melnkukan rnelakukan pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pernclluhaJi kcwajibau pcrpajakan daerah dolnm rangka
mclaksanaknn peraturnn perundang-undangan perpajakan daerah,

Pasal 23

(2) Kriteria Wajib Pajak dan penentuan besaran omzet serta tata cara pernbukuan
atau pcncatatan sebagnimann dirnnksud pada ayat (I) diarur dengan Peraruran
Walikota,

PasaL22

(I) Wajib Pajak yang melakukan usaha dengan omzet paling scdiklt
Rp.300.000.000.- (Iiga ratus jura rupiah) penahun wajih menyelenggarakan
pernbukuan atau pencatatan.

PE!VmU1(UAN DAN PEMERlKSAAN

DADV1TI

(I) Piutang Pajak yang tidak rnungkin dita~h lasJ karcna hak untuk mclskukan
pcnagihan sudah kcdaluwarsa dnpat dihnpuskan.

(2) Walikota mcnctapkan Kcpurusan Penghapusan Piutang Pajnk yang sudah
kcdaluwarsa sebagaimana dimnksud pada ayat (I).

(3) Tala cam penghapusan piutang Pajak yang sudah kedaluwarsa diatur dengan
Peraruran Walikota.

10



a. menerima, mencari, nlcngumpulkllJl. dan meneliti kctcrangan atau laporan
berkenaan dengan tindak pidana di bidang pcrpajakan Daerah agar
keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas ~

h. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi
OIOU Badon rentang kebenamn perbuarnn yong dilakukan schubungon dengan
tindak pidana 'perpajakan Daerah ;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang pcrpajakan Dacrab ;

d. uicmcrikse buku, catatan, don dokumen loin berkenaan dengan tindak pldana
di bidang perpajckan Daerah :

c. melakukon penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan,
pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tcrsebut ;

f. meminta bantuaa ICllllga ahll dalam rangka pelaksanaan mgas penyidikan
tindak pidnnn di bidang perpnjakan Daerah ;

g. mcnyuruh bcrhenti dan/atau melarang seseorang rneninggalkan ruangan atau
tempat pada SlUII pemtffikS<Umsedang bcrlan.!1,Suogdan memcriksa identitA.~
OrallJ:l, benda, dnn/atou dokumen yang dibawa:

h. memotret sesrordDg yang berkaitan dengan tindak pidana pcrpajakan
Dacrah.; .

I. memanggil orang untuk: ditlt:ugar keleranganJlya dan diperiksa sebagai
tel1>aJlgkaalau sak;si;

j. menghelltikan penyidikan; dr:mfailiu
k. rm:Jakukan tiudakatJ laill Yilng perlu unluk kelancamn penyidiknn tindak

pidana di bidang perpajakun Dacr-dh !SeSuai dcngan kelcnwan per.lIurnn
perundnng-undnngan.

(2) Pcnyidik scbagaimana dimaksud pada aY81(I) adalah pcjabat pcgawai negeri
sipil tertentu di lingkungan Pemerintah KOla yang diangklll oleh pejabat y~
bcrwenang sesuai dcngan kctentuan.peraturan perundangundangan ..

(3) Wewenang Peayidik.sebagaimana dimaksud pada ayat (I) adaJah:

(I) Pejabat Pegawoi Negcri Sipil terrentu di lingkungao Pcmcrinrah KOla dibcri
wewenang khusus sebagai Pcnyidik .umuk melakukan pcnyidikan tindak pidana
dibidang perpajakan Daernh, sebagairnann dimnksud dalaru Undang-Undang
Hukwn Acara Pidana,

J>asal25

DAD X
PENYIDLKAN

(6) Permiruaan hakim sebagaimana dirnaksud pada ayat (5) barns menyebutkan
nama tersangka atau nama' IC!b'UguL, keterangan yang dimintn, serta knitan
antarn perkara pidann ntau perdata yang bcrsangkutao dcngan kctcrangan
)'an~ diminta.

(5) Unmk kcpcmingan pcmerlksaan di pcngadilan dalam pcrkara pidana atau
perdata, atas permimaan hakim sesuai dengan HuI.'Um Acara Pidana dan
Hukurn A~ Perdata, Walikolll dapat memberi izin renulis kcpada pcjabal
sebagalmana dimaksud pada ay,at (1), dan tenaga ahli sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), nntuk membedkan dan mcmperlihatkan buk:ti tertulis dan
keterangan \Vajlb Pajak yang ada padanya,

(4) Untuk kcpcntingan Dacrah, Wall koia berwenang mcmberi izin lenulis
kepada pcjnbol scbagnimann dimaksud pade ayal (I) dan tennga ahli
sebagairnana dirnaksud pada ayat (2), agar rnemberikan keterangan,
mcmpcrllbatkan bukti tertulis dari atau tcnlung WlIjib Pajak kepada pihak
yang diiunjuk.
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SGlOlETAIUS DAaWf
KOTA PALEIoIBoVIG

Ditetapkan di Palembang
plld.a taDggal r; Oktober 2010

o PALEMBANG,

Pcraturan Daerah ini mulni berlaku pada Illnggal dlundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, mcmerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan pencmpatannya dalam Lcmbaran DaerahKora Palembang.

Pasal30

Pasal29

Hal-hal yang bcrsifat teknls yang belum diatur dalam Pcraturan Oaerah lni,
scpanjang mengenai pelaksanaannya run dltetapken lebih lanjut oleb Walikota,

nADXII

PENUTUP

Pa$lll28

Dcngan berlakunya PeraruranDeerah ini, makaPcraruran Daerah KOla Palembang
Nomor 23 Tabun 2002 temang Pajak Penerangaa Jalan sebagaimana telah diubah
terakhir kali dengan Peraturan Daerah Kola Palembang Nomor 12 Tahun 2009.
diatbut dan dinymakan Udak bcrlaku.

fassl2?

Tindak pidana di bidang pcrpajakan Daerah tidak dltumut setelah melampaui
jangkn wekru 5 (limn) tahun sejok SllJI1 terutangnya pajak atau berakhimya Mnsn
I'ajal< 818U bcrakhimya Baglan Tahun Pajak aiau bcrakhlmya Tahun Pajak yang
bersangkutan.

8A.8XJ

KETENTUAN PIDANA

Pasal26

(I) Wajib Pajak yang karena kealpaannya tidak meayampaikan SPTPD atau
mengisi dengan tidak benar atau tidak lengkap aiau melampirksn kcrerangan
yang tidal: benar seaingga merugikan keuangan Daerab dapat dipidana dengan
pidann kunmgnn paling lama 1 (SOlU) tnbun atau pidana denda paling banyak 2
(dun) kali jumlah pajak IcrullUJgyang tidak OUlU kurnng dibaynr.

(2) Wajib -Pajak yang dengaa sengaja tidal< menyampaikan SPTPD atau mcngisi
dengan tidak benar arau tidak lengkap stall meJompirkan keterangan yang tidak.
benar sehingga merugikan keuangan Dacrah dapat dipidana dengan pidana
pcnjnm paling huns 2 (dun) UihUD atau pidana denda paling banyak 4 (empat)
kali jumlab pajak terutang yang Lidak IlUIU kurang dibayar.

(4) Penyidik sebagairnann dimoksud pada ayat (I) memberitahukan dimulainya
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Pcnunrut Umum
melalui Penyidlk pejabal I)olisi Negara Rcpublik Indonesia, sesuai dengan
kctentuan yang diatur dnlam Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
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